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Abstrak

Peningkatan penggunaan angkutan pribadi menjadi salah satu penyebab meningkatnya kepadatan dan
menjadi pemicu utama kemacetan. Peningkatan suplai jaringan masih belum bisa menampakkan
perubahan. Konsep Transit Oriented Development (TOD) menjadi salah satu konsep penyelamat
masalah transportasi di beberapa kota di negara maju. Pembangunan kota yang berorientasi dengan
penggunaa lahan yang bercampur yang aman bagi pejalan kaki diharapkan mampu menyelesaikan
masalah transportasi perkotaan Kota Padang. Penelitian ini terfokus dengan titik transit (stasiun)
sebagai objek penelitian. Penelitian ini akan menganalisis kesesuaian titik transit Kota Padang dengan
karakteristik konsep TOD dan menganalisis pergerakan kawasan transit dengan menggunakan metode
dekriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif serta metode overlay peta untuk mengetahui kesesuaian
antara titik transit dan jenis kegiatan yang berada di dalam radus kawasan transit sejauh 800 meter.
Hasil dari penelitian ini berupa peta kawasan transit yang sesuai untuk menerapkan dan
mengembangkan konsep Transit Oriented Development (TOD).

Kata kunci: Kemacetan, Angkutan Umum, TOD, Kereta Api. Kota Padang

Abstract

Increased use of private transport is one of the causes of increasing density and is a major trigger of
congestion. Network supply improvement still cannot show changes. The concept of Transit Oriented
Development (TOD) is one of the concepts to save transportation problems in several cities in
developed countries. The development of a city that is oriented with the use of mixed land that is safe
for pedestrians is expected to solve the problem of urban transportation in Padang City. This study
focused on the transit point (station) as the object of research. This study will analyze the suitability of
the transit points of Padang City with the characteristics of the TOD concept and analyze the
movement of the transit area by using qualitative descriptive and quantitative descriptive methods as
well as a map overlay method to determine the suitability between the transit point and the type of
activity inside the transit area of 800 meters. The results of this study are in the form of a map of the
appropriate transit area to implement and develop the concept of Transit Oriented Development
(TOD).

Keywords: Congestion, Public Transportation, TOD, Railway, Padang city
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Persoalankemacetan yang seringkaliterjadi di kota-kota di Indonesia

memberidampaksignifikanbagilingkungan, sosialdanekonomikota.

Pencemaranlingkunganperkotaan, pemborosanenergisertatingginyabiayasosial (social

cost) merupakanakibat yang

ditimbulkanolehpersoalankemacetanini.Persoalankemacetan di kota-kotabesar di

Indonesia

seringkalidiatasihanyadenganpeningkatankapasitas/suplaijaringanjalanmelaluipelebaran

maupunpenambahanpanjangjalan. Hal inimerupakanstrategi yang

praktismeresponpermintaanakanmeningkatnyakebutuhantransportasi,

namunstrategiinisifatnya temporal

danjustrumendorongsemakintingginyatingkatkebutuhankendaraanbermotor di

perkotaan. Padaakhirnyakemacetanmenjadisikluspermasalahan yang

berdampakjangkapanjangbagilingkungan, sosialdanekonomikota.

Transit Oriented Development (TOD) merupakankonsepkawasan yang

nyamanuntukberjalan kaki, dibentukdaripembangunanmix use, memilikikepadatan yang

tinggi yangmembuatmasyarakatnyamandalam transit

danmendorongmenggunakantransportasipublik. TOD

jugamendukungpenggunaanmodatransportasi yang

berkelanjutansepertitransportasiumum, berjalandanbersepeda,

sertamengurangijarakperjalanan yang akanmengurangikemacetanlalulintas. Selainitu,

TOD memilikiperanpentingdalamkonservasienergi,

mitigasiperubahaniklimdanpeningkatankualitasudara (Handayeni, 2014).

Praktekpenangananpersoalankemacetan di kota-kota di duniasudahmulaibanyak

yang meninggalkancaramelaluipendekatansuplaijaringan.

Berbagaistrategiinovatifmulaiberkembangdengankonsep-konsep yang

mengedepankanintegrasiantarapenggunaanlahandengantranportasi.Salah

satukonseptersebutadalahTransit Oriented Development(Handayeni, 2014).
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Kota Padang merupakansalahsatukota yang ada di Indonesia yang

akanberkembangmenujukota metropolitan. Selainsebagaiibukotaprovinsi, Kota Padang

menjadikotatujuandalampilihanpendidikandenganlingkupterdekatyaituSumbar-Riau-

jambi. Selainitu Kota Padang

mulaiberkembangmenjadipilihandestinasiwisata.Dengansemakinmeningkatnyaaktivitas

Kota Padang makasemakinmeningkat pula penggunaanangkutan,

baikangkutanumummaupunpribadi yang memicukemacetansemakinmeningkat.

Di dalamrevisi RTRW Kota Padang tahun 2010-2030

pengembangantransportasiperkotaanmenjadisalahsatufokusutamadalammelayanimasyar

akatuntukmemenuhikebutuhandanmengatasimasalahkemacetan,sepertipengembanganan

gkutanumum, pengembangan terminal, stasiundanpengembangan terminal

angkutanbarang.Namundemikian,

padakenyataannyamasalahkemacetanmasihbelumbisateruraisesuaidenganharapan,

dikarenakanmasihtidaktersedianya terminal, penggunaanangkutanumum (Trans Padang)

yang belummaksimaldanmasihterusmeningkatnyapenggunaanangkutanpribadi.

DenganmenerapkankonsepTransit Oriented Development (TOD) di Kota

Padang diharapkandapatmewujudkandanmemecahkanpermasalahan yang

dihadapi.Denganberpedomanpadakonsep TOD sendiriyaitupenempatan TOD

padajaringanjalanutamadanberadaatau di dekatkoridorjaringaninfrastruktur,

karakterpenggunaanlahancampuranpadapusatpelayanan yang beradaatau di dekattitik

transit dengantingkatkepadatantinggisertatersedianya pedestrian way yang

ramahbagipejalan kaki (Handayeni, 2014).

Olehkarenaitu,

daripenjelasansingkatdiatasmakadilakukanpenelitianiniuntukmelihatkesesuaian Kota

Padang dalammenerapkankonsepTransit Oriented Development (TOD)

sebagaiupayamenyelesaikanpersoalankemacetan yang terjadi di Kota Padang.

1.2 RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatasmakadapatdiketahuirumusanmasalahnyayaituapa

kahpenerapankonsepTransit Oriented Development (TOD) di Kota Padang

sesuaidengankondisikegiatanyang
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dapatmenimbulkanmasalahkemacetandanpenggunaantransportasiumum yang

belummaksimal.

1.3 TujuandanSasaran
1.3.1 Tujuan

Adapuntujuandaripenelitianiniadalahmengkajidanmengetahuikesesuaian Kota

Padang dalammenerapkankonsepTransit Oriented

Develpomentdalammengurangipenggunaankendaraanbermotordanmengatasikemacetans

ebagaiupayamewujudkantransportasi yang berkelanjutan di Kota Padang.

1.3.2 Sasaran
Adapunsasaranyang akandicapaiuntukmemenuhitujuanpenelitianantara lain:

1. Mengidentifikasisebarantitik-titik transit Kota Padang.

2. Mengidentifikasijenisdankepadatanbangunanyang dekatdengantitik transit

(KDB dan KLB).

3. Mengevaluasiketersediaan pedestrian di sekitartitik transit.

4. Merumuskankesesuaian Kota Padang dalammenerapkan TOD.

1.4 RuangLingkup
1.4.1 RuangLingkup Wilayah

Padang merupakanibukotaProvinsi Sumatera Barat, terletak di

pesisirpantaibagian Barat Sumatera Barat, denganluaskeseluruhan Kota Padang adalah

694,96 km², terletakpada 100º05’05’’ BT – 100º34’09’’ BT dan 00º44’00’’ LS -

01º08’35’’ LS. Batas-batasadministrasiwilayah Kota Padang, adalah :

 Sebelah Utara berbatasandenganKabupaten Padang Pariaman.

 SebelahTimurberbatasandenganKabupatenSolok.

 Sebelah Selatan berbatasandenganKabupatenPesisir Selatan.

 Sebelah Barat berbatasandenganSamuderaHindia.

Untuklebihjelasnyadapatdilihatpadagambar 1.1 administrasi Kota Padang.
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1.4.2 RuangLingkupMateri
Sedangkanuntukruanglingkupmateridalampenelitianiniadalahsebaransarana-

sarana Kota Padang, titik-titik transit, karakterpenggunaanlahan,kepadatanbangunantitik

transitterkait KDB dan KLB.Selainituketersediaanfasilitaspejalan kaki

dengantingkatkemudahan, keamananberjalan kaki

mencapaibangunandalamlingkupkawasanmenujulokasi transit

atausebaliknya.Dalampenelitianinihanyaakandilakukanberdasarkantitik transit yang

melayanitransportasidarat, berbasisreldanmengangkutpenumpang (manusia)

denganmelihatkondisieksistingpadasetiaptitik transit.

1.5 Metodologi

1.5.1 MetodePengumpulan Data
Dalampengumpulan data terdapat 2 jenis data yaitu data primer dan data

sekunder.Untuklebihjelasnya data dilihatpadapenjelasanberikut.

a. Survey Primer

Metodeinidigunakandengancarapengamatanlangsungkelapangangunamelihatkon

disieksistingkondisijenis-jeniskegiatan, titik-titiktansitdanbangunan yang ada di

sekitardengantitiktransit .Adapun data yang akandiambildalam survey primer adalah:

1. Kondisieksisting Kota Padang (Jeniskegiatan, titik transit dan KDB, KLB

bangunandan pedestrian)

2. Dokumentasi

b. Survey Sekunder

Pengumpulan data denganmetode survey sekunderdilakukanuntukmemperoleh

data dariinstansiterkaitataudapatberupastudiliteraturdankebijakanterkait yang

akandidapatdariinstansiterkait. Adapun data-data yang akandikumpulkanyaitu:

1. Instansi

1. RTRW Kota Padang Tahun 2010-2030

2. MasterplanTransportasi Kota Padang

3. Data sebarantitik-titik transit.

4. Data terkaitangkutanumum.

2. KajianLiteratur
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Merupakanteknikpengumpulan data dariliteratur-literatur yang

sudahada.Tujuandarikajianliteraturiniadalahsebagaipedoman,

teoridanpengarahdalammelakukanpenelitian.Kajianliteraurinidapatberupaartikel, jurnal,

makalah, bukudanundang-undangsertaperaturanbaikperaturanpemerintah,

peraturandaerahdanperaturanmenteri yang berkaitandenganpenelitian.

1.5.2 MetodeAnalisis

Adapunmetodeanalisisyang akandigunakandalamkajianpenerapan TOD (Transit

Oriented Development) sebagaiupayamewujudkantransportasi yang berkelanjutan di

Kota Padang yaitumenggunakanmetodedeskriptifkualitatif,

metodedeskriptifkuantitatifdanoverlay peta yang

bertujuanuntukmengetahuisejauhmanasebaransaranaataukegiatanyang

berorientasipadasebaransimpultransportasi yang menghubungkannya.

Denganlangkahanalisissebagaiberikut:

1. Mengidentifikasisebarantitik-titik transit Kota Padang.

Data titikatausimpul transit yang

didapatdariinstansiterkaitdanpengamatanlangsungakan di

overlaydenganpetasebarankegiatan.

2. Mengidentifikasisebaransaranasekitartitik transit.

Sebaransaranaakandidapatdaripengamatanlangsungkelapangan yang

akandigunakandalamanalisisuntukmengetahuijenis-jenisaktivitas yang

berdekatandengantitik transitdalam radius 400-800

meterdanmengidentifikasikepadatanbangunanyang berada di sekitartitik transit

(KDB dan KLB).

3. Mengevaluasiketersediaan pedestrian di sekitartitik transit.

Evaluasiinidilakukanuntukmelihatsejauhmanaketersediaan pedestrian yang

nyamandanamanuntukmendukungpenerapankonsepTransit Oriented

Development di Kota Padang.

4. Merumuskankesesuaian Kota Padang dalammenerapkan TOD.

Merumuskankesesuaianpenerapan TOD di Kota Padang

merupakanhasilakhirdaripenelitianini.Dimana, Kota Padang

akansesuaimenerapkan TOD jikasebaransaranadantitik transit yang telah di

analisissesuaidenganprinsip TOD yang ditetapkan.
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1.6 KerangkaBerfikir

Berikutadalahkerangkaberfikir yang digunakandalampenelitianini.

Gambar 1.2

GrafikKerangkaBerfikir

Kemacetan yang masihbelumbisateruraisesuaidenganharapan,

karenamasihtidaktersedianya terminal, penggunaanangkutanumum (Trans Padang)

yang belummaksimaldanmasihterusmeningkatnyapenggunaanangkutanpribadi.

Menerapkankonsep TOD (Transit Oriented
Development) di Kota Padang

1. Titik transit
2. Jeniskegiatan di sekitartitik transit
3. Kepadatanbangunan (KDB dan KLB)
4. Ketersedian pedestrian

1. Deskriptifkualitatif
2. Deskriptifkuantitatif
3. overlay

1. Kesesuaian Kota Padang
untukmenerapkankonsep TOD

2. Titik transit dankoridor yang
sesuaiuntukditerapkannyakonsep TOD

Data Analisis

Keluaran

RekomendasidanKesimpulan
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1.7 SistematikaPenulisan

Sistematikapenulisandalamstudi “KajianPenerapanTransit Oriented

Development (TOD)SebagaiUpayaMewujudkanTransportasiBerkelanjutan di Kota

Padang” adalahsebagaiberikut.

BAB I PENDAHULUAN
Bab iniberisilatarbelakangstudi, rumusanmasalah, tujuandansasaran,

metodologi yang terdiridarimetodepengumpulan data,

danmetodeanalisis, kerangkaberfikirsertasistematikapenulisan.

BAB II STUDI LITERATUR
Bab iniberisikanstudiliteraur yang meliputipedoman-pedoman, standar,

teorimaupunpendapatparaahli yang

penulisgunakandalammendukungkajiandalamstudiini.

BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI
Bab iniberisikangambaranumumwilayahstudimeliputikondisieksisting,

sebarandanjeniskegiatandantitik transit di Kota Padang.

BAB IV ANALISIS KESESUAIAN KOTA PADANG DALAM

MENERAPKAN KONSEP TOD
Bab iniberisikanberupaanalisiskondisieksistingtitik transit, pusat-

pusatpelayanan Kota Padang, aktivitassekitartitik transit

danketersediaanjalur pedestrian.

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Bab iniberisikankesimpulandanrekomendasidarikeseluruhanhasilanalisis

yang dilakukandalammenentukankesesuaian Kota Padang

menerapkankonsepTransit Oriented Development.



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
PenerapankonsepTransit Oriented

Development(TOD)dalammengurangipermasalahantransportasiterutamamasalahkemacetan

di beberapanegaradapatdikatakanberhasil.Terbuktidenganpenggunaantransportasiumum

yang berkelanjutansertasuasanaamandannyamandalamberjalan kaki danbersepeda.

Dalampenelitianinimenggunakan 3 indikatoryakniStreet Design, Density danMix

Use.Ketigaindikatorinidijadikanpedomansebagaikriteriadalammenentukankesesuaian 4 titk

transit di Kota Padang yaitu: StasiunLubukBuaya, StasiunTabing, StasiunBaskodanStasiun

Padang sebagaikawasan TOD.

Setiaptitik transit ditambahakan radius pelayanansejauh 800 meter, yang

digunakanjugasebagaibataskawasansetiaptitik transit denganluas 200,96 Ha. Setiaptitik

transitmemilikipenggunaanlahan yang bercampurataujeniskegiatan yang beragamseperti:

perumahan, pendidikan, kesehatan, perkantoran, olahraga, perdagangandanjasa.

Berdasarkanhasilanalisiskesesuaiankriteria TOD dengankondisieksisting 4

kawasanstasiun, dapatdiketahuibahwa 4 stasiun yang adamasihbelummemenuhikriteria

TOD.Syarat yang tidakterpenuhipadasetiaptitik transit

hampirsamayaknitidaktersedianyajalursepedadantingkatkepadatan yang masihrendah.

Namun, berdasarkankondisieksistingdanbeberapasyarat yang terpenuhi, darikeempatstasiun

3 diantaranyaberpotensimenjadikawasan TOD.Stasiun yang dimaksudadalahstasiunTabing,

StasiunBaskodanStasiun Padang.

Makadenganpenarikankesimpulandiatas, jikadisesuaikandengankriteria yang

ditetapkan, berdasarkankondisieksisting Kota Padang belumsesuaiuntukmenerapkankonsep

TOD, akantetapimemilikipotensidenganmelakukanbeberapaperbaikan,

pembenahandanpeningkatanpadakawasantitik transit.



5.2 Rekomendasi
Adapun yang menjadirekomendasidalamkajiankesesuaianpenerapankonsep TOD di

Kota Padang adalahsebagaiberikut:

1. Melakukanpembenahanpadajalurpejalan kaki

danpenyediaanjalursepedapadasetiaptitik transit. Hal

inidapatdilakukanolehpemerintahdanbekerjasamadenganmasyarakatataupihakswas

ta. Sehinggateruwujudnyakawasan yang aman, nyamandanramahbagipejalan kaki.

2. Meningkatkantingkatkepadatanbangunanpadasetiapkawasantitik transit

denganmencapai KDB minimal 70% dan KLB 2,0.

3. Melakukanpenyediaandanpembenahansaranapenunjangpadasetiaptitik transit

seperti: modatransportasiumum, jembatanpenyeberangandanpenyeberangan zebra.

5.3 UsulanStudiLanjutan
Studilanjutan yang perludilakukanberdasarkanstudi yang dilakukanantara lain:

1. Diperlukankajianlebihlanjutmengenaiarahpengembanganpadasetiaptitik transit

sebagaikawasan TOD agar lebihmendetaildantepatsasaran.

2. Diperlukankajianlebihlanjutmengenaitipologi TOD yang

sesuaidengancirikawasantitik transit.

3. Dapatdilakukanstudilebihlanjutmengenainilaiekonomipadakawaantitik transit yang

akandijadikansebagaikawasan TOD.
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